BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

[1.1. Sistem
Sistem merupakan kumpulan dari unsur atau elemen-elemen yang saling
berkaitan/berinteraksi dan saling mempengaruhi dalam melakukan kegiatan bersama

untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Asbon Hendra,2012:157).

[1.2.Pakar

Pakar adalah seorang individu yang memiliki pengetahuan khusus, pemahaman,
pengalaman, dan metode-metode yang digunakan untuk memecahkan persoalan
dalam bidang tertentu (Rika Rosnelly,2012:10). Seorang pakar memiliki kemampuan
kepakaran yaitu:
1. Dapat mengenali dan merumuskan suatu masalah.
2. Menyeesaikan masalah dengan cepat dan tepat.
3. Menjelaskan solusi dari suatu masalah.
4. Restrukturisasi pengetahuan.

Pakar atau ahli (expert) didefiniskan sebagal seseorang yang memiliki
pengetahuan atau keahlian khusus yang tidak dimiliki oleh kebanyakan
orang.Seorang pakar dapat memcahkan masalah yang tidak mampu dipecahkan

kebanyakan orang. Dengan kata lain, dapat memecahkan suatu masalah dengan lebih

12
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efisien namun bukan berarti lebih murah (Rika Rosnelly,2012:3).
[1.3. Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan penyelesaian pendekatan yang tepat dan bagus untuk
permasalahan Al klasik dari pemrograman intelligent (cerdas).Sistem pakar (expert
system) merupakan solusi Al bagi masalah pemrograman cerdas (Intellegent).

Dengan kata lain, Sistem pakar adalah sistem komputer yang ditujukan untuk
meniru semua aspek (emulates) kemampuan pengambilan keputusan (decision
making) seorang pakar. Sistem pakar memanfaatkan secara maksimal pengetahuan
khusus selayaknya seorang pakar untuk memecahkan masalah (Rika
Rosnelly;2012:2).

Pengetahuan yang dimuat dalam sistem pakar dapat berasal dari seorang pakar
atau pun pengetahuan yang berasal dari buku, jurnal, magjalah, dan dokumentasi yang
dipublikasikan lainnya, serta orang yang memiliki pengetahuan meski buka ahli.
Istilah sistem pakar (expert system), sering disinonimkan dengan sistem berbasis
pengetahuan (knowledge-based system) atau sistem pakar berbasis pengetahuan
(knowledge based expert system) (Rika Rosnelly,2012:3)

[1.3.1. Karakteristik Sistem Pakar

Sistem pakar umumnya dirancang untuk memenuhi beberapa karakteristik umum

berikut ini :

1. Kinerja Sangat Baik (High Performance). Sistem harus mampu memberikan
respon berupa saran (advice) dengan tingkat kualitas yang sama dengan seorang

pakar atau melebihinya.



14

Waktu respon yang baik (Adequate response time). Sistem juga harus mampu
bekerja dalam waktu yang sama baiknya (reasonable) atau lebih cepat
dibandingkan dengan seorang pakar dalam menghasilkan keputusan. Hal ini
sangat penting terutama pada sistem waktu nyata (real-time).

Dapat diandalkan (Good reliability). Sistem harus dapat diandalkan dan tidak
mudah rusak / crash.

Dapat dipahami (Understanable). Sistem harus mampu menjelaskan langkah-
langkah penalaran yang dilakukannya seperti seorang pakar.

Fleksibel (Flexibility). Sistem harus menyediakan mekanisme untuk menambah,
mengubah, dan mengubah dan menghapus pengetahuan (Rika Rosnelly,2012:20-

21).

[1.3.2. Kelebihan dan Kekurangan Sistem Pakar

Menurut Soetoyo, Sistem yang dibuat dan dikembangkan oleh manusia memiliki

kelebihanyang dapat digunakan untuk membantu dalam pemecahan suatu

masalah,sebaliknya sistem juga memiliki kekurangan (Raditya Pratama, 2014).

Adapun kelebihan sistem pakarantaralain .

1

2.

Membantu orang awam untuk menyel esaikan masal ah tanpa bantuan parapakar.
Meningkatkan kualitas dan produktivitas.

Memiliki kemampuan untuk mengakses pengetahuan dan keahlian para ahli baik
yang biasa maupun yang langka.

Sebagai asisten paraahli sehingga meningkatkan pekerjaan para ahli.
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5. Memiliki rehabilitas.

6. Dapat menghemat waktu dan pengambilan keputusan.

Sedangkan kelemahan sistem pakar diantaranya adalah:

1. Tidak ada jaminan bahwa sistem pakar memuat 100% kepakaran yang di
perlukan.

2. Pengembangan sistem pakar tergantung ada tidaknya pakar dibidang sehingga
pengembangannya dapat terkendali.

3. Biayauntuk mendesain, mengimplementasikan dan memeliharanya cukup mahal

tergantung seberapa lengkap dan kemampuanya.

I1.4.Sarung Tangan

Lateks adalah produk yang di dapat dari getah pohon Hevea brasiliensis yang
berasal dari hutan amazon. Getah karet alam merupakan gabungan partikel yang
mengandung 35% cis 1,4 polysoprene (karet), 55-60% air, 5-10% bahan lain. Protein
yang terdapat dalam getah karet antara 1-1,8%, berisi bahan karet cis-1, 4
polyisoprene. Bahan ini terutama terdiri dari cis -1,4-polyisoprene, polimer organik
yang memberikan sebagian besar kekuatan dan elastisitas lateks. Juga terkandung
berbagai macam gula, lipid, asam nukleat, dan protein yang sangat alergi.

Dalam proses pembuatanya, ditambahkan bahan dan zat-zat penstabil seperti

ammoniak dan bahan-bahan kimialain pada sarung tangan |lateks. Penambahan
bahan-bahan sarung tangan NRL mengubah lateks dari bentuknya yang awalnya cair

menjadi lapisan yang sangat tipis, elastis dan kuat.
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1. Antigen Kimia

Bahan kimia yang utama ditambahkan dalam proses pembuatan karet lateks yaitu
akselator dan antioksidan yang mencapai lebih dari 90%. Akselateor yang
ditambahkan pada NRL terdiri dari Thiuram-mix, Carba-mix, Mercapto-mix.
Akselator merupakan bahan kimia yang digunakan untuk mempercepat proses
vulkanisasi yang bekerja sebagai katalisator.
2. Antigen Protein

Untuk menganalisa alergen protein yang terdapat pada NRL menggunakan 2-D
elektroforesis. Pada NRL ditemukan Iebih dari 250 jenis protein / polipeptida dan
hanyakira- kira 30 jenis yang dapat berkaitan dengan antibodi IgE serum penderita
alergi NRL. Alergen protein NRL yang umumnya dijumpai pada pekerja kesehatan
yaituHev b 5: 62%, Hev b 6: 65% dan Hev b 7 : 41%.
3. Serbuk Sarung Tangan

Serbuk sarung tangan adalah tepung jagung yang sudah dimodifikasi dan
digunakan untuk membantu dalam mengenakan sarung tangan. Serbuk digunakan
dalam pembuatan sarung tangan terutama untuk mencegah bloking atau lekatnya

permukaan NRL (Rachmat Andy Nursecha,2013).

[1.5.M etode Teorema Bayes
Teorema Bayes merupakan kaidah yangmemperbaiki atau merevisi suatu
probabilitas dengancara memanfaatkan informasi tambahan. Maksudnya,dari

probabilitas awal (prior probability) yang belumdiperbaiki yang dirumuskan
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berdasarkan informasiyang tersedia saat ini, kemudian dibentuklah probabilitas
berikutnya (posterior probability). (Hartatik, dkk, 2015 : 28).

Rumus teorema bayes dapat dilihat sebagai berikut :

P(HIE) =P(EJH) * P(H)...coeeeereeeceee e Q)
P (E)
Dimana:

P(H | E) = probabilitas hipotesis H jika diberikanevidence E.
P(E | H) = probailitas munculnya evidence Ejika diketahui hipotesisH.
P(H) = probabilitas H tanpa mengandungevidence apapun.

P(E) = probabilitas evidence E.

K ekurangan pada metode Teorema bayes adalah sebagai berikut :

1. Metode Bayes hanya bisa digunakan untuk persoalan klasifikas yang data-
datanya bersifat kategorikal dan dengan metode pembel gjaran terawasi.

2. Diperlukan pengetahuan awal bagi Metode Bayes untuk dapat mengambil
suatu keputusan. Tingkat keberhasilannya sangat tergantung pada

pengetahuan awal yang diberikan. (Belutowe, 2015 : 51).

[1.5.1.Studi Kasus Teorema Bayes

Arman melakukan penentuan kualitas sarung tangan berbahan karet dengan
menjawab pertanyaan sesual dengan jawaban berikut:
K1=0.7 = P(EH1)

K2= 0.9 = P(E[H2)
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K3 = 0.7 = P(E[H3)
K4 = 0.8 = P(E|H4)
K5 = 0.5 = P(EJH3)

K6 = 0.7 = P(EH4)

Kemudian mencari nilai semesta denganmenjumlahkan dari hipotesadi atas :

K=1

=K1+ K2 +K3+K4+K5+K6

=0.7+09+0.7+0.8+0.5 +0.6

=423

Setelah hasil penjumlahan di atas diketahui, makadidapatlah rumus untuk menghitung
nilai semestaadal ah sabagai berikut :

P(H1) = H1=0.7 = 0.163
k=143

P(H2) =H2=0.9 =0.209
dk=14.3

P(H3) =H3=0.7=0.163
dk=14.3

P(H4) =H4 =0.8 =0.186
dk=14.3

P(H5) =H5=0.5=0.116
dk=14.3
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P(H6) = H6 = 0.7 = 0.163

Setelah nilai P(Hi) diketahui, probabilitashipotesis H tanpa memandang evidence

apapun, makalangkah selanjutnya adalah :

P(H1) * P(EH1) + P(H2) * P(EH2) + P(H3)* P(E|H3)+ P(H4)* P(E|H4) + P(H5)*
P(E|H5)+ P(H6)* P(E|H6)

(0.163* 0.7) + (0.209 * 0.9) + (0.163* 0.7)+ (0.186* 0.8) + (0.116 * 0.5) +(0.163
*0.7)

0.1141 +0.1881 +0.1141 + 0.1488 +0.1141

0.7372

Langkah selanjutnya ialah mencari nilai P(HI|E) atau probabilitas hipotesis Hi benar

Jjika diberikan evidence E.

P(H1[E) = 0.7 * 0.163 = 0.1548

0.7372

P(H2|E) = 0.9 * 0.209= 0.2552

0.7372

P(H3[E) = 0.7 * 0.163 = 0.1548

0.7372

P(H4|E) = 0.7 *0.186 = 0.2018

0.7372

P(H5|E) = 0.5 * 0.116 = 0.0787

0.7372

P(H6|E) = 0.7 * 0.163 = 0.1548

0.7372

Setelah seluruh nilai P(HI|E) diketahui, makajumlahkan seluruh nilai bayesnya
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= (0.7 *0.1548) + (0.9 *0.2552 ) + (0.7 *0.1548) + (0.8 * 0.2018) + (0.5 * 0.0787)

+(0.7 + 0.1548)
=0.10836 + 0.22968 + 0.10836 + 0.16144 + 0.03935 + 0.10836
=0,75555* 100%
= 75,555%.
Pengertian Database

Menurut Connolly, Salah satu dari teknologi sistem informasi adalah basis

data atau sering disebutdatabase. Adapun definis dari basisdata  yang
berbunyidatabase is a single, large repository of data which can be used
simultaneously by manydepartments and users atau dengan kata lain basis data adalah
tempat penyimpanan data yangbesar dan tunggal yang dapat digunakan secara

bersamaan ol eh beberapa departemen ataupengguna (Y anti Efandi,2012).

I1.6. NormalisasiDatabase

Normalisass merupakan parameter digunakan untuk  menghindari
duplikasiterhadap tabel daam basis data dan jugamerupakan proses
mendekomposisikansebuah tabel yang masih memiliki beberapa anomali atau
ketidakwagjaran sehinggamenghasilkan tabel yang lebih sederhanadan struktur yang
bagus, yaitu sebuah tabelyang tidak memiliki data redundancy danmemungkinkan
user untuk melakukaninsert, delete, dan update pada baris(record) tanpa

menyebabkan inkonsistensidata. (Triyono, 2012 : 19).
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1. First Normal Form (1 NF)

Sudah tidak ada repeating group Vyaitupengulangan yang terjadi pada
beberapaatribut atau kolom dalam sebuah tabel,dan juga setigp atribut harus
bernilaitunggal. Atribut multivalued,composite, derive tidak tunggal. Setiapnilai dari

atribut hanya mempunyai nilaitunggal .

2. Second Normal Form (2 NF)

Untuk menjadikan tabel normal tingkatke 2 maka sudah 1INF dan setiap atributyang
bukan primary key sepenuhnyasecara fungsional tergantung padasemua
atributpembentuk primary key.

3. Third Normal Form (3 NF)

Tabel sudah 2NF dan tidak memilikitransitive dependencies, Transitive dependency
adalah ketika ada atributyang secara tidak langsung tergantungpada primary key dan
atribut tersebutjuga tergantung pada atribut lain yangbukan primary key.

4. Boyce-codd Normal Form (BCNF)

Tabel dalam BCNF jika sudah 3NF dansemua deter minants adalah candidatekeys.
Perbedaan 3NF dan BCNF adalahuntuk functional dependency A [ B,3NF
memperbolehkan ketergantunganada dalam relasi jika B adalah PrimaryKey dan A
bukan merupakan candidatekey. Sedangkan BCNF menuntut untukketergantungan

tetap ada dalam relasi,A harus menjadi candidate key.
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5. Fourth Normal Form (4 NF)

Relas berada pada bentuk normalkeempat apabila memenuhi syaratBCNF dan
tidak mempunyai multivaluedependency.
6. Fifth Normal Form (5 NF)

Tabel bentuk normal kelima seringdisebut PINF (Projection Join NormalForm),
penyebutan PINF karena untuksuatu relasi akan berbentuk normalkelima jika tabel
tersebut dapat dipecahatau diproyeksikan menjadi beberapatabel dan dari proyeksi-
proyeks itudapat disusun kembali (join) menjaditabel yang sama dengan
keadaansemula. Jika penyusunan ini tidakmungkin dilakukan dikatakan padarelasi itu

terdapat join dependenciesdan dikatakan bersifat lossy join. (Triyono, 2012 : 20).

[1.7. UML(Unified Modelling Language)

Menurut Windu Gata,hasil pemodelan pada OOAD (Object Oriented Analysis
And Design) terdokumentasikan dalam bentuk Unified Modeling Language(UML).
UML adalah bahasa spesifikass standar yang dipergunakan  untuk
mendokumentasikan, menspesifikasikan dan membangun perangkat lunak.UML
merupakan metodologi dalam mengembangkan sistem berorientasi objek dan juga
merupakan aat untuk mendukung pengembangan sistem. UML saat ini sangat
banyak dipergunakan dalam dunia industri yang merupakan standar bahasa
pemodelan umum dalam industri perangkat lunak dan pengembangan sistem (Gellysa

Urvadan Helmi Fauzi Siregar,2015).
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Alat bantu yang digunakan dalam perancangan berorientasi objek berbasiskan
UML adalah sebagai berikut :
a. ClassDiagram (Diagram Kelas)

Diagram kelas menggambarkan jenis-jenis dari objek dalam suatu sistem dan
berbagai jenis hubungan statis yang ada diantaranya. Sebuah kelas merupakan
kumpulan dari objek yang memiliki karakteristik yang sama seperti atribut, operasi

hubungan, dan semantik. Sebuah kelas mengimplementasikan satu atau lebih

interface.
Tabe I1.1. Multiplicity Class Diagram
Multiplicity Penjelasan
1 Satu dan hanya satu
0.* Boleh tidak ada atau 1 atau lebih
1.* 1 atau lebih
0.1 Boleh tidak ada, maksimal 1
n..n Batasan antara. Contoh 2.4 mempunya arti
minimal 2 maksimum 4

(Sumber : Gellysa Urva dan Helmi Fauz Siregar,2015)

b. Usecase Diagram

Usecase adalah rangkain atau uraian sekelompok yang saling terkait dan
membentuk sistem secara teratur yang dilakukan atau diawas oleh sebuah
actor.Usecasedigunakan untuk membentuk tingkah laku benda dalam sebuah model

serta direalisasikan oleh sebuah kolaborasi.
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Tabd 11.2. SSimbol Use Case

e T T T oo TR TR T
T

_— - P

e i Titou- v

rewrii Tars ool oes

- TR P

T
- - Fuosurr wnblu: wonil doenguon whlor. bBicvonso disncoluboa
che-ripiany rrrcnpgucrrakan kA koeris b moval raemes oreses
£ eaaor
- — - A T AmolAlA R 2T e Tt uTas rfaT ol Ml AT T ATAI1 =1 mT oAt e
= Imirn  wminm miconmakrnflan fuanm=t darn farcer =mi=reona
i TTrimylc mieanmiAsamriTITc s i lcam AlereT Travae Airarmrlican
eraaloagiars Lersaga Joep o tBany g Litjgas iy eekh ailase
ilrvigmarrs gormiarnr jaerator TavareleT s Forn el caiabrorr ERiavunm, wrlonnr
wiwbaorx bivw smrwaseowal aluluccs brobicruwpu  pronasi.  Looola
vl EBrokeoew wlobor Boerinblocolosd  cdorigurn scoows Sososodts
Lonwprd Gelmbe rrrorpaililbed ool corbiackbups e cocsaer.

E ST T S e vl Taoan Ty e T o T P SPTITS TR SR

sl s merr s Borregaer paerrses®e seenrnm reerrrgminea it arn it arns meiarpae
wliies wprie st mricrrrirabis fraleeole sd weowru lurgsaeg cduse
Bukanmnwa rovnpbdikasibkan aliran ol

Adeorperiact amrara Aaltrter Aarm s LTSImRS AT TR AT MmIITm Ao an
TrATrA i Terbur ks TTTITEY R MmMemmcdm kA= kan =ikm kT
L e T

e Frrm e, TAATIIPAEAT G AATAT s e amer o TAdT g saeeusy
= | Aaran peamancomian wea wnrwoea olah oA smewes ladn

B R e L L T L [ & T T OT e

i dereaed,  sraceerprabkowra proclocdwaes claed zewes oz L ik

Teasprelivd wiwey S el LoszgrocraveBui

(Sumber : Gellysa Urva dan Helmi Fauz Siregar,2015)
c. Sequence Diagram
Sequence diagram menggambarkan interaksiantara sgumlah objek dalam
urutan waktu. Kegunaannya untuk menunjukkan rangkaian pesan yang dikirim antara
objek jugainteraks antar objek yang terjadi padatitik tertentu dalam eksekusi sistem

(Hamim Tohari; 2014:101).



Tabd 11.3. Simbol Sequence Diagram

Kete rangan

EntitoUlass, merupakan bagiin dan sistem vang
berisi kumpulan keles berupa cnfitas-cntitas vang
membentuik  gambaran  awal sistemm dan menjads
landzsan unnk menvusun basis dara.

EBoundary Class, beris: iumpulan kelas vang menjadi
interface atau interalisi antara satu atou lebih aktor
dengan sistem, seperti tampilan formentry dan form
celalk.

Controed class, suatu objck vang berisi logika aplikasi
vang ttdak meomilikn tanggung jawab kepada cotitas,
contohnya adalab kalkolasi dan atoran bisnis yang

melibatdcan berbagai objel.

VWervrge, simhol menminm pesan anfar cdror

Recursrve, menggambarkan pengiriman pesan yvang
dikinm untul dirinva sendirn.

Adermvanon, acrmeaney mewakili sebuah  elkselousi
operasi dari objel, panjang kotak ini berbanding
lurus dengan durasi aktivitas schuah operasi.

Lifelme, gans ttk ttk wang terhubunz dengan
objck, scpanjang fifeline terdapat activaiion.

(Sumber : Gellysa Urva dan Helmi Fauz Siregar,2015)

d. Activity Diagram

25

Activity Diagrammemodel kan wor kflowproses bisnis dan urutan aktivitas dalam

sebuah proses. Diagram ini sangat mirip dengan flowchart karena memodekan

workflow dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya atau dari aktivitas ke status.
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Tabel I1.4. Simbol Activity Diagram

(zamhar Keterangan
. Starr peoim:, diletakkan pada pojok kin ataes dan
merpakan awal akhtitas
@ Ereed povieed, abhhir aklifilas.

Aefiviiss, menpgpambarkan suatu proces’kematan
[' ] biznis.

J\ Fork(Perecabangan), dimmalian untul: menunjuldian

keagiatan wang dilakulkan secara paralle]l atau untuk:
menggammgk an dina kematan pararel mengach =atn

b Fd Join (penggabungan) atau rake, digunakan untuk
mermijukkan adanva dekomposisi.

Derizion Poiniz, menggambarkan pilhhan untuk

{_‘:ﬂ: “:n;_‘} pengambilan kepuitnsan, frue, falss
—
Swirmlane, pembaman acfiviny diagram  untulke
Mew Swimline memmjukkan siapa melalukan apa.

(Sumber : Gellysa Urva dan Helmi Fauz Siregar,2015)

[1.8. Visual Basic 2010

Visual Basic 2010 merupakan versi perbaikan danpengembangan dari vers
sebelumnya, yaitu VisualBasic 2008 yang termasuk ke dalam produkpemrograman
terbaru yang dikeluarkan olehMicrosoft, yaitu Microsoft Visua Studio 2010
yangtermasuk juga ke dalam bagian dari Microsoft .NET.Beberapa pengembangan

yang terdapat di dalamnyaantara lain dukungan terhadap library terbaru
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dariMicrosoft, yaitu dukungan terhadap pengembanganaplikasi menggunakan
Microsoft SilverLight,dukungan terhadap aplikasi berbasis CloudComputing, serta
perluasan dukungan terhadapdatabase yang stand alone maupun server (Santi

dkk,2015).

11.9. SQL Server 2008

L Server 2008 adalah sebuah terobosan baru dari Microsoft dalam bidang
database. SQI Server adadlah sebuah DBMS (Database Management System)yang
dibuat oleh oleh Microsoft untuk ikut berkecimpung dalam persaingan dunia
pengolahan data menyusul pendahulunya seperti IBM dan Oracle. SQL Server 2008
dibuat pada saat kemajuan dalam bidang hardware sedemikian pesat. Oleh karenaitu
sudah dapat dipastikan bahwa SQI Server 2008 membawa beberapa terobosan dalam
bidang pengolahan dan penyimpanan data (Agustinus Setiawan dan Rika Putri
Permadani, 2016)



